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ABSTRAK

PBTTGARUH PETIGGUHAAII HETODA DISKUSI TERHADAP
HASIL BELAJAR SISUA DALAH PEIIGAJARAN TPA

PADA SEKoLAH DASAR IIEGERI No. 11
KECAI{ATAII KOTO TAIIGAH

KODYA PADANG

Penelitian ini bertujuan untuk uenperoleh gambarantentang hasir belajar siswa dalanr n"rg.5*""r'rii-l"r*diajar dengan metoda diskusi dan yang diajar denganrretoda ceramah
YanE menjadi hipotesis dalan penelitian ini iarahbahna dengan nenggunakan netoda diskusi dalan penga_jaran rpA hasil belajar sisrea ahan lebih baik bila di-bandingkan dengan rretoda cerarrah. 

\

Peneritian ini dilaksanakan di sD rreEieri nonor 15Kecamatan Koto Tangah , yanl populasinya seluruh k"1;;IV yang ada di SD negeri notnor 1E Koto ,*nrri, 
'r"r,

berjunlah 6g orang kelas rv A = 34 
'rang dan kelasIV B = 34 orang. Sesuai dengan rencana penelitiankarena keras rv terdiri dari z kelas, maka hedua kelasdiarrbi I sebagai sarrpel , yang penentuannya d i lakukansete lah mel ihat keadaan kedr:a sanpel . Hetoda yangdigunaltan adarah eksperirren satu keras sebagai keraseksperimen darr sa-tu kelas Lagi sebagai kelas kontrol.urrtuk merrperoleh data yang diperlukan dalam pene-litiarr' digunakan instrurrerr penelitian berupa tesobyektif dan isian singkat , yanl penulis susun berda_sarkarr buku-buku SD yang relevan dan GBpp 1gg4.

Berdasarkan terruan yang diperoleh dalarr peneli_tian, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metodadiskusi nenberikan penElaruh yang tebih baik terhadaphasil belajar siswa dalam pengajaran IpA di Sekolah

L
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A

BAB I
PHDSIil'LITAf,

- Latar BelakanEf Hasalah

sesuai clenEan perkemban*art ilmu pengetahuan cran
Le''noretai' E)emerintah te,ah nelakukan berbagaL t)pa.va.
un tu k mertflerrbarrgharr r)arr merr ingkatkan pencJid i kan
rreralu i berbagai v,e'iatart, s;eperti perbaikan atau
penyempll,n''an kurikulunr , .oerrgad.,.fi cr arr penambahan
s''ran', dan prasaran a sert a meningh.atkarr kuar ita.s:
LenB.Ea pertEaiar. Khususrrya di Seliolah Dasar (SD)
pening,haLart tenaga. pertgajar dilakukan rrelalui pela_
tihan'/perratararr serta pertirtgiiaLart pendidiL:.an nreralui
Drr atau Etertyetaraan guru sD urrtuk bidarrp pencridikarr
rlasar. Serrua h.egiatart yanl. dilakukan bercrrientasi
paia tuiuan pendidikan yeng telah ditetapkan per$e_

rirrtah.

Da.larn UU RI No-2,r1g8g clicarrtumkan bahwa :

Pendidikan Nasional bertujua.n urrtuk trLen_cerdasV.an hehidupan bar,Esi" d" iiiiiu,t,"n'e_lian manusia Inclon.=ir:-=u,rtuhrrya, yaituma.nusia ya.nE berirrarr clan bertaqwa terha_dap Tuhan Yaag Maha E";-;"; berbud r peV,er_ti Iuhur, rremiliki eerrgefa6ran darr heLe_ra.mpilarr , hesettaLan :"=*""i darr rohani,hepribadian yartl rrantap clan nrandiri serta
,ra.sa Langgung jawab herrasyarakatan.l"r,
h,ebanesaart.

IJrrtuk nerrcapai tujuarr tersebut berbagai korrpo_
nen yang saling terkait dart saling mempengaruhi
rlianLaranya huriku lurr, guru , meLocla, alat d 1I, semua
v'ctnponerr tersebut selalu berirrteraksi antata satu



sama

2

lain. Seperti yanl dikenukakan Soetouo
(1gg3:11) bahwa di dalanr interaksi belajar mengajar
ada beberapa konponen yang harus dipenuhi, yaitu :

1
?

3
4.

5.

6.

Tujuan interaksi belajar yang harapkan.Bahan (pesan ) yang - akan ai="*plifo"r,pada arrak diclik
Perrdidikan dan arrak cliclik (terdidik).
Alat,/sarana yang digunalian untuk menun_jang tercapainya trjurn.
Hetoda yeng digunakan untuk rrencapaibahan (materi).
Situasi lingkungan untuk menyampaikanager tercapainya tujuan.

nenca.pai suatu tujuan

Dari pendapat di atas terlihat bahrva dalam

homponen satu sama lairr saling
terkait seperti harnya cIi seliolah Dasar diperlukan
disiplin ilmu. Salah satu disiplin ilmu yang di_
mahsud adalah I lrru pengetahuan Alarn ( IpA ) , karena
rPA dapat memberikan input untuk tereapainya tujuan
pendidikan di Sekolah Dasar.

Menurut Darmojo (1992:6) bahwa dengan r,enga_
jaran IPA diharapl,.an siswa clapat :

1

2

3

4

Hernahani alan sekitarnya meliputi bendadan buatan rranusia serta konsep_kon=.p
IPA yarrg terkarrdung clidalamnya.Henriliki keterarnpilan untuk rnendapatkanilmu khususnya fpA, berupa heterampit;;p:roses dan meLoda ilmia.h yan? sederha_
na.
Memiliki sika.p ilmiah dalam mengenalalam sekitarnya clan rremecahkan maialahya,ng dihadapi serta menyadari kebesaranpencipta-Nya.
YuTitiki penEletahuan dasar yang diper-Iukan untuk melarrjutkan pendidikarr- kejenjang yan1 1ebih tineei.

\



3

Dari uraian di atas diperoleh Eambaran bahwatuntutan siswa terhadap nengajaran IpA di SD luassekali' unturt itu guru yang rrengajarkan rpA di sDharus menguasai materi dan untuk menyaj ikan materiguru harus terampil dan nenEluasai berbagai strategi
atau metoda mengajar yang sasarannya membantu siswa
untuk mencapai suatu tujuan. Berbagai netoda yang
lazim cligunakan guru dalam nrengajar ialah; metoda
ceramah, diskusi, tanya jawab, clemontrasi, eksperi_
men, resitasi dan metoda karya wisata. l,tenginEat
banyaknya masalah_masalah dalam pengajaran IpA yang
terltait dengan lingkungan, seperti halnya batuan.

Batuan merupakan benda_benda yang banyak dite_
rrui analt dalan kehidupan sehari_hari, apakah itu di
darat, cli sungai ataupun di gunung.
Batuan tersebut banyak jenis, sifat dan kegunaannya,
dan semuanya itu akan lebih banyak diketahui anak
apabila anak saling diskusi sesama guru ataupun
teman-tenannya dalam pengajaran IPA. Untuk itu naka
metoda diskusi nerupakan salah satu netoda yang
dianggap tepat untuk nenyajikan nateri batuan.
Dengan diskusi anak dapat nengenal lebih banyakjenis-jenis batuan, sifat-sifat, keErunaan dan bagai-
mana cara terjadinya pelapukan batuan yang ada di
buni,/lingkungan sekitar kita. DenElan diskusi anak
altan 1ebih aktif memeeahkan masalah_nasalah yang
berkaitan denElan lingkungan sehingga kemampuan siswa
dapat ditingkatkan dalan proses belajar menEfajar.
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Dalarr pen*aiaran rpA keterribatan siswa seeara
aktif merupahan bagian yang sangat menentukan daram
proses berajar EenElajar. seorang guru dituntut urrtuh
dapat mengajar anak didiknya memanfaatkan alam

lingkungan sekitarnya sebagai sumber belajar. Karena
dengan memanfaatkan sumber belajar dapat memperkaya

pen4eLaYtuan darr keterarrpiran anak, hasil berajarnya
dapat ditirrgkatkan ha1 ini dapat diperoleh dengan

pengElurraan metoda diskusi. Denglan diskusi dapaL

meransanEl anah berpikir dan kreatif serta mengeluar-

kan pendapat sendiri. Sesuai dengan pendapat Ali-
pandie (1984:81):

Hetoda diskusi ialah cara nengajar denganjalan mendiskusikan suatu topik mata pe-
lajaran tertentu, sehinEfga berakibat pada
siswa untuk berpikir nenemukan jawabar,
atau pemecahan masalah dari topik ter-tentu.

Sejalan dengan itu Soetono (1gg3:153) mengemu-

kakan bahwa :

Hetoda diskusi ialah suatu metoda penyaj i-
arr yang mana guru
(masalah) kepada

memberi suatu persoalan
murid dan rnurid diberikesenpatan secara bersama-sama untuk

memeeahkarr masalah denElan terran-temannya.

Dari kedua pendapat di atas jelaslah bahwa

metoda diskusi dapat nemberikan banyak kesempatan

kepada para siswa untuk saling tukar pendapat menEfe-

nai topik tertentu dalann mendapatkan hesinpulan ye;nl

disepakati bersama.
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Dalan diskusi semua anak akan aktif clan ikut
bat clan tidak ada yang pasif seperti halnya
ceramah. Roestivah (1Sg1:S) mengemukakan bahwa

terl i-
metoda

Telthnilt ais!11i 
- merupakan salah satutekhnik belajar nengajlr yanl dilakukanguru di sekolah. Di-J;il, diskusi prosesinteraksi antar" a;" ;;il lebih individuvang terlibat,.:a1ing i"[rr menukar penga_raman, memecar,rorn-r,i";;;;, dimana senuaaktif dan ttaart aJJ';;;;' pasif sebasaipendenEfar saja.

pendapat di atas menegaskan bahwa dengan dis_
kusi siswa akan 1ebih aktif yang akhirnya akan men_
buat hasil belajarnya dapat ditingkatkan, karena
nereka saling tukar informasi dan berl0nba_10nba
dalam mengemukahan pendapat untuk menemukan ke_
simpulan. Pengalaman di 1apangan menperlihatkan,
bahwa :

1. Penggunaan Hetoda diskusi kurang dilakukan dalam
pengajaran IpA, karena guru_guru kurang nemahami
ahan pengsruh penggunaan netoda diskusi terhadap
hasil belajar siswa dalan pengajaran IpA.

2. Guru-guru }ebih senang mengajar dengan mencera_
mahi siswa di depan kelas.

3 Hasih adanya guru-guru yang beranggapan bahwa
dengan menggunakan metoda diskusi :

a. altan nenyita wal,.tu

b. target, kurikulum tidak tercapai.
c. Terbatasnya fasilitas dan alat yang digunakan.
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4' Hasil belajar siswa dararn pengajaran rpA kurang
memuasltan bi Ia d iband inElkan derrglan bidang stud i
lain.

5' Siswa banyak yarrg! pasif clan kurarrg terrrotivasi
untuV, be laj ar .

6. Kemarrpuarr siswa terbatas, clengan apa yang clije_
laskarr guru di deparr kelas.

B Identifihasi Hasalah

Berdasarkan uraian di atas, ada

salah yang dapat diidentifikasikan,
Yaitu :

beberapa ma-

antara lairr

1 ' sampai dimarra pengetahuan guru tentang penggunaan

metoda diskusi daram mengajarkan materi rpA di
Sekolah Dasar ?

2. Metoda apa sajakah yang clipal,.ai Efuru dalam me_

nyajikan materi IpA cli SD ?

3 . Apa kesu l itan-kesu 1itan yanl d ihadapi Efuru dalarn
per'g4*naan metcrda diskusi pada proses berajar
rrenglajar IPA di SD ?

4 ' Apa usaha guru dararr mengatasi kesulitan-
kesulitan y,,ng critemui cralan penErgunaan metoda

dishusi ?

5. Apakah denElan penEiElurraan metoda diskusi hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan ?

6. Keterampilan apa yanEl harus dirailiki siswa agar
diskusi berhasil dengian baik ?
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c Pelbatasan dan perunusan Hasalah

Sesuai dengan keterbatasan dan kemampuan dan
waktu penulis, untuk nenperlancar pelaksanaan

.oenelitian, maka masalahnya dibatasi yaitu melihat
pengaruh penElgunaan netoda cliskusi terhadap hasil
belajar siswa dalar pengajaran rpA di keras rv sD

untuh rrateri batuan

Untuk lebih jelasrrya rraka pernasalahannya dapat
dirunuskan sebagai berikut : ... apakah dengan peng_

Erunaan metoda diskusi akan menrberikan pengaruh yartl
baik terhadap hasir berajar siswa dararr pengajaran

IPA di helas IV SD negeri nomor lE Koto Tangah ?

Asuasi-asunsi

Asunsi-asurrsi yang dikemukakan dalarr penelitlan
ini ialah:
1. setiap guru rrenggunakan metoda tertentu dalan

mengfaj ar.

2. Hasing-rrasing metoda rnempunyai kekuatan dan

kelemahan dalann nencapai tujuan pelajaran.

D

E Tujuan Penelitian

1. Untuk rreurperoleh

siswa ya,n+ diajar
kusi.

2. Untuk rrerrperoleh

irrformasi tentang hasil belajar
dengan nenggunakan netoda dis-

informasi tentang hasil belajar



B

slswa yang dlaJar dengan menggunakan metoda ceramah.
Untuk memperoleh gambaran apakah ada perbedaan hasil bel_
aJar siswa dalam pengajaran rpA yang diajar dengan metode
dlskusi dan dengan yang dlajar dengan metode ceramah
untuk materi batuan di kelas IV.

F- llanfaat penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan nantl akan
bermanfaat bagl berbagai pihak:

1- Dosen PGSD yang akan mengajarkan matakuliah Il_mu penge_

tahuan Alam.

2- Guru sD dalam mengajarkan bidang studl rpA di sD.

3' Kakandep dan kepala sekolah dalam usaha meningkatkatkan
mutu dan keterampilan guru dalam metoda mengajarkan bi_
dans studi IpA dj. SD.

G. Hipotesis

Dengan menggunakan metoda diskusi dalam pengajaran IpA
terdapat pengaruh yang berarti bila dibandingkan dengan me-

toda ceramah.

Hipotesls ini jika dirumuskan dengan rumusan statis_
tik berbentuk:

Ho 1e Ha

artinya hipotesis ditolak jika Ho > Ha dan sebaliknya
hipotesis diterima .jika Ho * Ha,

3



BAB II
TIIIJAUAII KEPUSTAKAAN

A. Kqiian Teoritis
pengajaran IpA di Sekolah Dasar bertujuan agar

siswa rrenEletahui dan rremahauni konsep_konsep dasar
dan E,enggrlian_pengertian dari IpA yang saling
berkaitan denElan kehidupan sehari_hari. Dalarr kenya_
taannya dengan kehidupan ranusia sehari_hari selalu
terkait dengan lingkungan alam seperti tumbuhan,
hewan, manusia dan 1ingkungan }ainnya. Khususnya
terhadap nateri yang terkait dalan penelitian ini
yaitu batuan. Batuan dinana saja selalu ditemui
dalam kehidupan dengan berbaElai jenis dan bentuk,
setiap jenis dari batuan dapat digunahan sesuai
dengan kebutuhannya, salah satunya diErunakan untuk
bangunan, apakah itu bangunan rumah, pabrik, kantor
dII. Semua dari isi alan yang dinaksud selalu ber_.
kaitarr dengan penElajaran IpA di Sekolah Dasar.

Henurut Depdikbud (1gg3:g?) pengajaran IpA ber_
tujuan agar siswa :

1. Henraharri honsep-kolsep f pA dan keter_kaitannya denga-n rten_idupa;--=;;;"i_hari 
.Z. Hemiliki f.ut"i"rpilan proses untuknenEferbangkan pengetahu"" a"n- gagasantentang alan =rkiirrnyr.3. Hempunyai ninat untuk mengenal danmempelajari benda_be"d; =;;;i"..t .jadiandi linghungan 

=ukit".r,yu..4. Bersikap inelr, -i"1r, -I"kun, 
terbuka,kritis, m&Has diri, 'br;;;;ir"e 

jawabserta dapat bekerja sama dan mandiri.

g
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Selanjutnya Depdikbud (1gg4:Z) rrenyatakan bahwa
pengaj&ran IPA di SD bertujuan agar siswa manpu :

Hampu menerapkan berbagai konsep IpAuntuh rrerr j elaskarr gej ala_gej aIa- alamdan neneeahkan masalah dalam kehidupansehari-hari.
Mengenal dan merrupuh rasa einta terha_dap alarr sekitar sehingga nenyadariakan kebesaran dan kergunJin Tuhan yHE -

I'lengembangkan ninat dan sikap sertakeingin tahuarr serta penghargaan untuknempelajari benda-benda dan kejadiansekitarnya dengan ketekunan, kenandi_rian., kejujuran dan rasa tanggung
J Al?aO .

Hengamati, mengajuhan pertanyaan, meng_golongkan, nenafsirkan, nelalukan p;;_
cobaan untuk rnenjawab pertanyaan.
Henecahkan rrasalah yangf dihadapi dalankehidupan sehari-hari melalui p""rr"p""
berbagai keterampilan penecahan masaiahserta penggunaan rretoda ilmiah secarasederhana dan bersikap ilniah.Henyadari dan mengagunElkan kebesaran
Tuhan YME.

5

7

1

2

3

4

Dari apa yang telah dikernukakan di atas, dapat
diarnbil kesirrpuran bahwa rpA adatah suatu mata
peraj aran di sD yang berusaha merranamkan dan nenErem-

bangkan pen€etalruan dan keterampilan siswa a.gar
dehat atau lebih merrahami tentang alam sekitar
terutama yang berkaitan dengan kehidupan sehari_
hari. Untuk sampai kepada apa yang dimaksud maka

keterkaitan antara satu komponen dengan komponen

lainnya sangat diperlukan.
Dalan hat ini guru sebagfai peraksana pendidikan di
sekorah harus dapat rreririh dan menerrtukan retoda
penya.mpaian yang paling tepat sesuai dengan *ateri
(baharr) yanE disampaikan.
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1- Hetoda Hengqiar IpA di SD

a- pengertian

Hetoda merupakan suatu cara yang digunakan
seseorang terutama Euru untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan dalam mencapai suatu tujuan, tanpa
menggunakarr suatu metoda tujuan yang diharapkan
sulit untuk dieapai, dengarr kata lain netoda merupa-
kan alat untuk mencapai tujuan. Dalaun proses belajar
mengajar berbagai metoda yang digunakan guru antara
lairr : metoda cerarrah, diskusi, tanya jawab, demon_
trasi, ehsperinen, karyawisata dII. Dengan adanya
bermacan metoda tersebut, maka guru harus dapat
nenilih dan menggunakan metoda yanE dianggap paling
tepat sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Azhar
(1993:95) bahwa pen'Eunaan metoda itu dipengaruhi
oleh berbagai faktor, yaitu :

1

2
.7

4

5

Hurid dengan berbagai tingkat kena_tangannya.
Tujuan dengan berbagai jenis fungsinya.Situasi clengan uEruaiai j en is ke_adaannya.
Fasilitas dalam haI kualitas dan kuan_titas yang beraneka ;A;;:-Guru densan pribadi J;l:;nampuan pro_f esionalny" y*r,g berbeJa-. -*

Perpaduarr antara faktor-faktor tersebutlah yang
menjadi pertinbangan utama untuk menentukan metoda
mana yang naling baik digunahan dalam kegiatan
belajar mengajar. Sesuai denlan bidang studi IpA dan
khususrrya untuk pokok bahasan "Batuan,, maka metoda
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diskusi dan metada ceramah merupakan metoda yang
d ianglgap pent ing .

1) Metoda diskusi
Henurut Soetomo (1gg3:1S3) bahwa metoda diskusi
ialah :

Suatu
rrember i
murid
secara
masalah

metoda menq-a.Jat y8:rt1 marra guru
suatu persoalan (masalah) kepadadan para rnurid cliberi kesempatan
bersarra-sama untuk memeeahkan

itu dengan teman-temannya.

Selanjutnya Azhar (1993:LAZ) meng,atakan bahwa metoda

diskusi adarah suatu penyaj ian bahan perajaran
dengan eara siswa meunbahas, bertukar pikiran/ pen_

dapat mengenai topik tertentu memperoleh suatu
kesepakatan atau kesimpulan. selanjutnya Roestiyah
(1985:97) menjelaskan bahwa cli dalam metoda diskusi
terjadi proses interaksi arrtara dua atau }ebih
individu yang saring bertukar informasi dararn mene-

cahkan suatu nasalah. Di claran pelahsanaan kegiatan
belajar merrgajar rretocla ini sangat bermanfaat antara
lain :

a. Herrpertinggi partisipasi siswa

b. Hemberikan kemungkinan saling bertukar pen_

dapat.

e. Hemperluas parrdarrgan.

d. veneembangkan j iwa sosiar dalam memecahkan

suatu persoalan.

Dari siemua pendapat cri atas jelaslah bagi kita
bahwa metoda diskusi itu merupakarr metocla yang
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sangat bermanfaat untuk penyaj is, suatu nateri
terutama batuarr, karena rretoda in i dapat menrbangkit-
kan ninat dan nrotivasi siswa dalan proses belajar
mengajar. Dengan cliskusi hasil belajar siswa akan
lebih baik, harena melalui diskusi dapat meningkat_
kan kerrampuan diri sendiri serta dapat menilai
kelerrahan darr kekurangan diri sendiri. Helalui
diskusi siswa dapat menEierrar bermacan jenis dan
sifat batuan, bagainana ciri_cirinyar 8pE kegunaan_
nya dalam kehidupan sehari_hari. Semuanya akan lebih
banvak crikena-r siswa melarui diskusi dengan tenan-
temannya, di bawah bimbingan guru. Adapun metoda
ceranah adalah rretoda yang sering digunakan dalam
proses bera'jar mengajar artirrya nerupakan alat utarra
urrtuk menyampaikan inforuasi dan perrEletahuan kepada
murid-murid.

2> Hetoda cerarrah

Herrurut Sudirrran ( 1gg1: 118) bahwa rnetoda ce_
rarrah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan
guru dengan penuturan atau penjelasan risan se-
catalangsunE terhaclap siswa. Sedangkan Roestiyah
(1991:L3?) menyatakan bahwa metoda ceramah merupakan
sebagai teknik kuliah. Henurut pandangan nodern
tugas guru bukanlah terutana menyanpaikan sejumlah
bahan peLaiaran kepada nurid_murid dan kemudian
menyelidiki apakah diirrgat oleh anak_anak. Sehingga
menurut Hasution (1992:g2) metoda ceramah ini tidak
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tepat lagi untuk digurrakan- Hanun dararr kenyataannya
masih banyak digunakan guru terutana menEl_ingat

situasi dan kodisi jumrah nurid yang terlaru banyak,/

kelas terlalu besar supaya penErelolaan rebih mudah.

Sudirman (1gS?:114) mengemukakan bahwa :

Helalui netoda ceramah guru dapat dengannudah menEluasai kelas (siswal sehirr?gaorganisasi kelas dapat diatur menjaaikelas ya,ng rapi. l{amurr terlalu ="rilrrgmenggunakan metoda ini dapat rrembuatkebiasaarr ya:ng kurang baik, yaitu siswasela1u inElin dieeramahi. Dengan rjernikiansiswa dibina sebagai penerirra irrfornasiyang justru sering keterarrpilan dan ke-biasaan ini lebih pentirrEi dari informasi-nya itu sendiri.

Sej alan

metoda

bahwa :

dengan

ceramah

itu kelemahan yang terlihat dalam

Hoedjiono (1992:131) mengemukakan

Hetode cerarrah cenderung terjadi pada satuarah. Menerrpatkan guru sebagai pihakprimer dan siswa sebagai pihak sekunderdalam proses belaj ar mengajar. perhatian
siswa nenjadi jenuh, karena ceramah terla-lu panjaffE, ceramah cenderung untuk irrga-tan j angka pendek, trreruElikan ke lompoksiswa tertentu , Lidah ef eV,Lif ur,Luk
mengerj aV,an }ieterarrpilarr psikomotorik
serta. tidak efektif untuk menanarrkan sikapyan+ baih.

Demikiarr banyak kekurangan dan keremahannya

sarnpai sekarang nrasih digunakan Eruru sejak dari rK

sannpai Perguruan Tinggi, karena metoda merupaka.n

salah satu alaL urrtuk mencapai suatu tujr:an. Di

dalarn penga,i-d.ran rPA nretoda ini pun digunakan guru,
akan tetapi karakteristik rpA menuntut a.car situasi
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dan kr-rndisi r':elajar ticrak sekedar eeramah me,ulu,
dan menekarrkan penggunaaan metoda dimana siswa lebih
hanyak berpartisipasi dalam belajar misalnya metodadiskusi helonrpok dalam pengaj aran IpA.

b' Lan*kah-langkah pelaksanaan Hetoda Diskusi
sebagainrana yang telah diutarakan cri atas bahwa

me'etda' diskusi rrerupakarr suatu v,e*iaLart belaj at y.,ng,
rrembahas suatu Lopik/nasalah yang dilakukarr .1eh 2
orang, atau }ebih, dimana orang berbieara nempunyai
perhatiarr yang sama terhadap topik atau masalah yang
didiskusikan. Dilihat dari proseduriya, pemahanan
metoda diskusi seeara umuu terbagi atas 3 (tigs;
tahapan yaitu sebeluun pertemuanr s€lama pertenuan
dan setelah pertenuan. pada setiap tahapan penakaian
metoda diskusi terdapat berbagai kegiatan yarrg harus
di lakukan Euru,/si5wa.

1) Tahap sebelun pertemuan

Da lanr tahapan in i yar,g per Iu d i laku kan guru
ialah :

- Pemilihan topik
- Hembuat rancanElan Earis besar diskusi
- Henentukan jenis cliskusi
- Hengorgarrisasikan para siswa dan formasi kelas

sesuai dengan jenis diskusi yang akan dilaksa_
nahan.

Z> Tahapan selarra pertemuan

KeEiatan dalan tahapan ini ialah :
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- Guru memberi penjelasan tentanE! tujuan diskusi,
topik diskusi clan kegiiatarr cliskusi yang akan
dilakukan.

- Para siswa melakukan diskusi dan guru membim-

binBnya.

- Pelaporarr dan penyimpuran hasir diskusi oleh
siswa bersarra guru.

3) Tahapan setelah pertemuan

- MembuaL catatan tentang ga.ea.sen ytlng belun
ditanggapi dan kesulitan yang timbul selana
diskusi.

- Mengevaruasi criskusi dari berbagai aspek dan

menE[umpu lkan saran dan penclapat dar i para.

siswa, tentu saja kegiatan ini banyak dilaku_
kan oleh guru.

Kemudian Azhar ( lgg2:108) membagi langkah_
larrgkah dari netoda diskusi itu ke daram dua ba€ian
yaitu tahap persiaparr dan tahap pelaksanaan.

Langkah-lanElkah yanl dimahsud ialah :

Persiapan terdiri dari menentukarr topik dis-
kusir mBrurnuskan TrK, merrbagi kelas unerrjadi

kelompok, melumuskan butir_butir pengarahan,

petunjuh dan pengarahan untuk kelancaran
diskusi.

- Pelaksanaan terdiri dari; menjelaskan TIK
yang akan dicapai, mengkomunikasikan topik
diskusi, memberi pengarahan cliskusi kelompok



3aofFlga-pr ct) L,-/.ll zz,) ;i'.t t
,I i
[l;"i tT

fl*
ne laksanakan cl iskusi clarr guru nenb imbing
pelaksanaannya, kelorrpok melaporkan hasil
diskusi yang ditanelglapi oleh kelompok lain
darr akhirnya menyimpulkan hasil diskusi.

c. Tujuan dan Hanfaat Hetoda Diskusi
Ditinjau dari segi tujuan penggunaan metoda diskusi.
Roestiyah

kusi :

(1991:6) mengenukakarr bahwa dengan dis_

Selanjutnya Engkoswara (1ggg:S0) nenyatakan
bahwa tujuan guru menggunakan metoda diskusi ialah

1) Siswa diclorong menggunakan pengetahuandan _ pengalu*"nnvL:-r"irr. 
nemecahkanmasalah, tanpa terganiunE pada pendapator&nE! Iain. Hurrelkin ada perbedaan segipandangan , sehingga -memueri. - -l'u*ii.r,

yang berbeda,_ hal t.r=.Uut tidak";;il"_di soal, 3=3I p"nJupul itu logis dan_ mendekati kebenlran.2) Siswa mampu nenyatakan pendapatnyasecara Iisan, karena ha1 ito*-i"*r,untuk melatih kehidupan yang denokra_tis.
3) Hemberi kemungkinan kepada siswa untukbelajar berpirti=ip"=i-dalan pembiea_raan untuk rremecahkarr nasalah b;;;;;;.

1) Hemupuk anak untuk berani rrengleluarkanpendapat tentang s.=uatu persoalanseeara bebas
2> Supaya analt berpikir sendiri, tidahhanya menerina p"i"i-"i"n dari guru.3) Hemupuk perasaan toleran, remberikesempatan dan *"nChr"C"i pendapatorang lain.
4J Helatih anak-anah untuk menggunakanpengetahuan yang telah diperofeffi;;:"'

Dari kedua pendapat di atas terlihat bahwa
tujuan penggurraan metoda diskusi dalan proses bela_
jar merrgajar, khususnya dalanr pengajaran IpA adalah

,r'un ii;l t'?ltuslrx i\ I'r'

''"-trt 
rO P1-t'i;/il\3f,
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untuk urenElaktifkarr siswa, katena dalan diskusi siswa

akan berani berbicara dan nembahas masalah-masalah

ya.nC berkaitan derrgan topik-
Dilihat dari se(i nanfaat penggunaan rretoda

diskusi ; a) Dapat nenimbulharr dan rrembirra sikap dan

perbuatan belajar yang demohratis, b) Henumbuhkan

dan merrgembangkan sikap dan daya. pikir 1ogis, anali-
tis dan kritis, c ) Hembina kerrarrpuan rrenEiemukakan

pendapat denElan bahasa yang baik clan benar. Manf aat

tersebut sangat berguna bagi siswa untuk mengembang-

karr potensi siswa dalam rrengemukakan ide-ide untuk

menghargai pendapat orang lain.
d. Kebaikan dan Kelemahan Hetoda Diskusi

Setiap netoda yang digunakan dalarn kegiatan

belajar mengajar selaIu mempunyai kebaikan dan

kehurangan/helemahan. Terhadap metoda diskusi yang

digunakan untuk pengajaran IPA Roestiyah (1g8g:74)

mengemukakan kebaikan dari metoda diskusi ialah :

1) Merryadarkan anak didik bahwa ada nasa-
lah yanEi dapat dipecahkan dengart berba-
Eai jalan darr bukan satu jalan atau
satu jawabarr saja.

2 ) Menyadarkan arrak didik bahwa dengan
berdiskusi rrereka saling mengemukakan
pendapat secara konstruktif.

3) Herrbiasakan anak didik suka mendengar
pendapat ora,rlg lain sekalipun berbeda
dengan pendapatnya serrdiri, rrembiasakan
bersikap toleran.

4) Herrirrbulkan kesanggupan pada anak didik
untuk merumuskan pikirannya secara
teratur dalam bentuk yang dapat diteri-
ma orang lairr.
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Selanjutnya Soetouo (1gg3:1Sg) mengemukakan bahwa
kebaika.n clari metoda diskusi ialah :

L) Anak mendapat kesempatan untuk rrenElemu_hakarr pikiranry, ui"u iJ;_-i;.;;" danmeunpertahankannya denElan 
"rgu*entr=iyane dapat dipertanggung jawabkan.?,) Dalam diskusi =.iL"p 

-";;k--"iendapat
kesempatan untuk rrenglembangkan grg***r,_nya terhadap rrasalah yang aif,"aipi.3) Hasir beI"jr, *uiar"i di;i,;;i. funs_sional sebab corah. dan ;ii;;- masalahyang didiskusikan banyak terOapat didalarr kehidupan masyar ahaL.4J Hengembangkan cara berpikir kritis dansikap horrrat serta menElhargai pendapatorang lain.

5) Arrak daggrt rrengembarrgkan taraf belajarYa.ne lebih tinggi.

Dari pendapat-pendapat di atas jerasrah bahwa
kebaikan metoda diskusi itu barryak memberi kesen_
patan dan rnelatih siswa untuk bertoleransi, aktif,
bekerja sama dan berpikir seeara mandiri. Dan tak
halah perrtingnva denEian metoda diskusi dapat dibina
sikap demokratis clari siswa
serain banvah kebaiharr dan l,,eung(uran dari metoda.
diskusi' Lerdapat juga keremaharr/kekurangan antara
la.in:

1) Sering menyita wal,.tu

2) Diskusi rremerlukan ketajaman clalam

inti masalah yang dibicarakan. HaI
nudah, lebih-lebih bagi anak usia
Dasar.

3) Dalam nrakteknya sering diskusi
borong oleh beberapa sisr.la saja

menanElkap

ini tidak

Sekolah

itu di
walaupun
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guru sudahr memberi kesempaLan V,epada semua

siswa urrtuk rrerrgemukakan buah pikirannya.

DaIam pelaksan a.annya, terrtu saj a kelerrahan-

kelemahan ini harus diatasi alar pelaksanaan diskusi
dapat berjalan baik. Dalarn hal ini guru perlu men-

cari perrrasalahan yang kira-hira tepat untuk menjadi

bahan d iskusi . Menurr:t Soetono ( 1gg3: 159 ) agar ma-

salah-masalah atau pertanyaan-pertanyaan itu baik
urrtuk dijadikarr baharr diskusi herrdakrrya memenuhi

beberapa persyaratan-perslzaratan sebagai berikut :

L ) Hasa Iah-Masa Lah/ perLanyaan -pertanyaan
hendakrrya merrgandunE! berbaglai kemung-
kinan jawaban.

2> Masalah itu henda!,.nya mempunyai arti
bag:- arrak dan hendaknya disesuaikan
dengan tingkat kemampuan anak.

3i Hasalah atau pertanyaan itu hendaknya
dapat mengembanEikan taraf belajar yanE
lebih tinggi.

Sesuai derrgan persyaratan di atas rraka untuk

menjadikan suasarra diskusi }ebih hartgaL dan menarik

maka diharapkan pertanyaan yang diajukan rrenarik
perhatian murid setinElkat dengian usia perkembanga:n-

nya

e Pengaruh lletoda Diskusi Terhadap Tingkat Pe-
mahanan Sisna Dalau Pengqiaran IPA di SD

IPA pada hakekatnya terdiri dari dua hal yaitu
IPA sebagai produk dan IPA seba1ai proses. IpA

sebagai produk rneliputi kesirnpulan pengetahuan yang

berupa faV.La-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip
dan teori-teori IPA yang disusun secara sistematis
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yang telah dibuktikan kebenarannya. Sedangkan IpA
sebagai proses neliputi keteranpilan_keterampilan,
sikap dan peng,etahuan yang diuraikan urrtuk nemper_
oleh dan mengembangkan pengetahuan IpA.

Depdikbud (1gg4:1) dalam kaitannya dengan ke_
rtyataarr merrjelaskan bahwa pengajaran IpA itu ialah :

ProEfrarr untuk menanamkan dan menEfenbangkanpengetahuan, keterampilan, =lf,."nT;; "ilaiilmiah p3d." =i.="" J-*n cara meneintai dannenghargai kebesararr Tuhan y;;-fi;h-" e=".

Dari penElertian di atas jelaslah b*gi kita
bahwa untuh sarrpai pada progran di atas, anak perlu
diberi notivasi salah satu eara yaitu dengan menan_
pilkan hasil tenuannya kepada temannya. Dari segi
tingkat pemahanan siswa terhadap pertg,ajaran IpA
dapat dilihat clari hasil belajarnya, clinana terjadi
peru . pn4

bahan pacla diri seseoran€ vang meliputi perubahan
sikap, peneetahuan dan keteranpilan.
Perubahan-perubahan itu terjadi akibat diperolehnya
pengetahuan, kebiasaan, keterampilan dan apresiasi
dalam bentuk nilai dan sikap. Dalarn hal ini metoda
diskusi sangat membantu terhadap perubahan-perubahan
Yang diinginkarr

Sudiraan (1991:14g) nengemukakan bahwa metoda dis_
kusi banyak digunakan dan telah nenjadi balian dari
kehidupan rranusia, dan metoda ini dipandang nenting
untuk dikemban*kan di sekolah. Jika guru hendak
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nenggunakan metoda diskusi dalam pengajaran, maha

Sauana (1991:129) menjelaskan kondisi siswa hendak-

nya bercirikan :

Hengluasai banyak konsep yan4 dibutuhkan
untuk naembahas tema diskusi, cakap meru-
nuskan pendapatnya secara lisan, rasional
dalam analisis sintesis, setia untuk
mengikuti aturan kerja terterrtu, mampu
berperan sebagai peminpin kelompok atau
rretoda kelcrmpoh dan bersikap terbuka serta
sportif dalam mengkaj i kebenaran.

Selanjutnya Engkoswara ( 1988:52) rrerrgiemukaV,an bahwa :

IIilai diskusi dalan ranElka pelaksanaan
penElajaran tidak dapat disangkal. Tetapi
kadang-kadane atau kebanyakan Eluru tidak
melaksanahannya. HaI ini dikarenakan ada-
nya anggapan bahwa merrgllunakan netoda
diskusi dipandang lebih sukar, mal,,an waktu
dibandingkan denglarr ceramah.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

keberhasilan belajar siswa melalui diskusL san1aL

baik, karena rnerrberi peluarrg yang besar untuk meli-

batkan siswa secara aktif darr kreatif, khususnya

dalam pengajaran IPA. Dengan diskusi terjalin inter-
ahsi salirrg menberi dan saling nenerima sehingga

siswa rremiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih
luas.

2- Hasil Penelitian Terdahulu

Sesuai denEian permasalahan yang diteliti, pE-

rreliti hanya menenukan hasil penelitian yang terda-

hulu yeng relevan denElan penelitian ya:ng penulis

lakukarr yaitu penelitian dari (Zaiyasni, .1995)

,I4 IL.II( IJTI P'SRPUSTAKAl\II

it;l; i" P ': I ii f,iai
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B

jurusan Pendidikan rpA. penelitian tersebut ber-
iudul : Pelaksanaan netoda diskusi dalam pengajaran
IPA di kelas V SD Negeri Kecamatan padang Utara.

Dari hasil penelitiannya terbukti, bahwa di
dalaur pelaksanaan uetoda diskusi yang dilakukan guru
belum memenuhi harapan yaitu (ZS,B4 "f > . Dengan
berLitik Lo..av. dari peneritiarr tersebut penuris
ingin rrelihat ba,ainrana pen*aruh penggunaan metoda
diskusi terhadap hasil belajar siswa dalarn penge_
jaran rPA cri sD Negeri No. 15 Keeamatan Koto Tangah
Kodya Padang.

Kerangka Konseptual

HasiI belajar siswa dengan menggunakan metoda
diskusi akan berbeda dengan hasil belajar siswa yang
diajar denEran menErgunakan netocra ceramah. Dengan
adarrya perbedaan tersebut akan terdapat pula baElai_
mana pengaruhnya terhaclap hasil belajar siswa
khususnya dalaun pengajaran IpA di Ke1as IV Sekolah
Dasar

lJntuk lebih jelasnya keranElka konseptual dari
penelitian ini clapat dilihat pada bagan di bawah
ini:
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X = aetoda diskusi
Y = uetoda ceramah

Pree Test Post Test

Hasil Belajarx x1

Y Y 1

,f : I :. I l,' :,,\ ,. i -,1r,t,
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BAB III
HETODOLOGI PENGAJARAN

A- llilayah penelitian

ll i layah tenrpat pene 1it ian d iadakan d i Koto
Tangah vaitu sD negeri nomor 15 Keeamatan Koto
Tangah Koclya padang.

Sebelum tahun lg7g Kotamaclya padang terdiri
dari 3 kecamatan yaitu : 1). Kecamatan padang Barat,
2>. Keearratarr padang tinur dan A). Kecamatan padang
Selatan. Darr setelah tahun lg7g Kotamadya padang
diperluas menjadi 11 kecamatan, salah satunya adlaah
Kecarratan Koto Tangah, dirrarra terdapatnya SD, neEleri
norror 15 tersebut, SD yan' dimaksud terletak di Kuyu
Kalek Paclang Sarai yaitu KH 1T dari padang.

Diambilnv" sD ini sebagai wilayah penelitian
karena helas IV tercliri dari Z kelas yanE keduanya
sama-sama belajar pagi, sehingga memudahkan dalanr
pelaksanaan eksperirren.

Populasi dan Saupel

1. Populasi

Herrurut Sudjana (1gg2:6) populasi ialah :

Totalitas semua nilai yailg munElkin, hasilmenghitunE 
. ataupun pengukuran kualitatifrnaupun kuarrtitatif mengenai tara[i.ristiktertentu dari semua anggota kunputan yanglengkap .d3n jeras v""E- i"ein -Jiierajari

sifat-sifatnya

25
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Dalan penelitian ini penulis ingin menganbil

populasi siswa kelas IV Sekolah Dasar neEieri nonor

L5 Kecamatan Kotc, Tarrgah untuk tahun ajaran L997,/

lgg8 pada cawu I. Kelas yang dimahsud terdiri dari 2

kelas dengan jurrlah murid 7L orang (kelas M darr

kelas M).

Adapun alasan merrgarrbil kelas tersebut sebagai

populasi, karena penulis ingin melihat perbedaan

hasil belajar yang diajar denElan metoda ceramah.

Disamping itu pengElunaan metoda diskusi sudah dapat

dilaksanahan dalarn perrElajaran IPA untuk kelas IV,

karena penElgunaan metoda diskusi sudah dinulai
semenjak kelas III, sehingga dalar pengguna&nnys

ahan dapat dipaharni anak di bawah birrbingfan guru.

Untuk lebih jelasnya populasi yang dimaksud

dapat dilihat pa.dt Tabel 1 :

TABEL 1

POPULASI PE}IELITTAH

uo- XELAS JIIITLAH

1

2

IVA
IVB

36 orangl sisna

35 orang sisna

2- Sanpel

Hengingat populasi terdiri dari
juralal'r siswa 7L oran1, maka kedua

diambil sebagai sampel. Disarnping

2 kelas dengan

kelas tersebut

itu penelitian

'cplir ti rAiil i 't
|;
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y,,9 dilakukan bersifat eksperirnen, satu kelas
seba(ai kelas perrakuan dan satu keras sebagai kelas
kontrol.

Pengambilan sampel yang dilakukan adalah total
sumpling, karena kedua kelas dan semua siswa yang

dijadikan popurasi teranbir sebaEiai sanpel. untuk
lebih jerasnva sanpeL yanl dimaksud crapat dilihat
pada Tabel- 2 :

TABEL 2

TABEL SAHPEL DARI
POPULASI PENELITIATI

f,o- r9T-ls LAXT-LAf,I PEBHIPUAf, JI'ITLAf,

1

z

IVA

IVB
L4 orang

14 orang

22 orang,

21 orang

36 orang

35 oranEl

JI'ITLf,tr 28 orang, 4L ocang, 7L ocang,

Ternyata di dalam pelaksanaan post-tes yang

hadir kelas IV A = 34 orang dan kelas M = 34

oran6! yang senuanya berjurrlah 6g orang. Kurangnya
junrrah tersebut karena z orang dari keras rv A sakit
dengan surat keterangan dokter, dan 1 orang dari
kelas M tidak hadir tanpa berita.

Yariabel dan Data

Sesuai dengan pernasalahan yang akan diteliti,
maka penelitian ini terdiri dari dua variabel, satu
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varia.bel pengaruh dan satu variabel terpenElaruh.

Variabel penEiaruh ialah netoda pengajaran, pada

kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan metoda

diskusi, sedangkan pada kelas kontrol dengan netoda

cerama.h.

Variabel terpenEfaruh adalah hasil belajar
setelah diberikan perlakua.n. Dalan penelitian ini
pengaruh dari kedua variabel tersebut dapat dilihat
dari perbedaan hasil belajar antara kelas yang

dia.j ar dengan metoda diskusi denpf an kelas yang

diajar denEran metoda ceramah.

Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperinen

ya.ng bertujuan untuk melihat penEiaruh penggunaan

metoda diskusi terhadap hasil belajar siswa dalam

penEiaj aran IPA . Atau untrrk leb ihr j e lasnya. mempero 1eh

gambaran tentang perbedaan hasil belajar siswa yang

diajar dengan meLoda diskusi dan rretoda ceramah

dalaru pen€ajaran IPA di SD.

Eksperimen raenurut Surachuad (1990:149) adalah

"Mengadakan kegiatan pereobaan untuk melihat sebuah

hrasil" . Kernudian Arikunto ( 1993 :272) rren$errukakan

bahwa :

Penelitian elisperimen nerupakan peneliti.an
yang dirraksud untuk ntengetahui ada tidak-
nya akibat dari sesuatu yang dikenakan
pada subyek didik. Dengan kata lain pene-
litian eksperimen rnencoba meneliti ada
tidaknya hubungan sebab akibat. Caranya
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3d."llf, dengan memband ingkan satu ataulebih kelompok eksperirnJn yang d iberiper.lakuan dengan satu atau feLifr- f."i"*pof.pembanding yang tidak menerima prrf"toar,.

Di dalan pelaksanaan peneritian ini seberum
perlakuan (treatnent) , terrebih dahulu diadakan tes
pendatruluan, guna melihat keadaan kedua anggota
sampel. Rancangan penelitian ini dibagi atas z

(dua) kelompok yaitu satu kelompok sebagai kelas
eksperimen dengan perrakuan metoda dishusi, dan satu
kelompok sebagai kelas kontrol dengan perrakuan
metoda eeramah. penentuan kelas eksperimen dan keras
kontrol ini berdasarkan uj i nornalitas ir., uj i
homogenitas varians terhadap sampel, dalam hal ini
setelah kedua sanpel diberikan pre-tes. Dari hasil
pre tes diketahui bahwa kedua kerompok berdistribusi
rrormal ( laupiran III ) dan homoElen ( Iampiran IV).

Berarti kedua kelonpok mempunyai kenampuan yang

sarra, untuk itu sarah satu keras dianabil sebagai
kelas eksperirren (IV A) dan satu kelas sebaElai kelas
korrtror ( rv B ) . Penelitian ini rrerupakan peneritian
kuasi eksperinen yang penulis lakukan sendiri dengan

syarat karakteristik kedua kelompok itu sama-sama

baik, baik yang mendapat perlakuan maupun yang tidak
nendapat perrakuan seperti yang terah dijelaskan di
atas - Kernudian hedua kelompok itu dikenakan pengu-

kuran dan alat tes yang sama, baik pre_tes maupun

post-tes.
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Dari kedua kelorrpok tersebut akan dipelajari

baglairrana hasilnya atau pengaruhnya terhadap hasil

belajar siswa dalanr pengaiaran IPA untuk kelas yang

diajar denElan metcrda diskusi dan yang diaiar dengan

rretoda cerarrah.

Bagan rancangan penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 3 di bawah ini :

TABEL 3

RAHCATIGAN PEI{ELITIAI{

f,EL&S rES PEtrDIEIILUTf, PERLAf,IIAtr ?ES Af,IIIR

E
K

t1
T1

xD
xc

TZ
T2,

Keteran6ian E = Kelas Eksperirren

fi = Ke1as Kontrol

XD = Pengajaran denEan metode

XC = Perrgajaran den€an metode

T1 = Test awal

TZ = Tes akhir

diskusi

ceramah

,'ililLiK i I 7T PTRPUSTAK[\Alf

It{;P Pr\ll J.hlG

I} Instrumen Penelitian

Data yang diinginhan dalarr penelitian ini ialah

hasil belajar siswa tentang unateri yang diberikan

yaitu batuan. Untuh. memperoleh hasil yanE diinelinkan

cliberikan tes dalarr berrtuk obyektif tes pilihan

garrda clan isian singhat. (Lampiran XIV)
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Prosedur ya,ng ditenpuh dalarr penyusunan iterr
pre-tes dan post-tes adalah sama yaitu :

1. Henganalisis hurikulurr dan GBPP untuk bidanei

studi IPA yarrg[ sedang ber]aku serta menganalisis

rrateri untuk cawu pelaksanaan penelitian.

2. Herrganalisis buku-buku IPA yangl sesuai dengan

kurikulun 1994.

3. Penulisan butir-butir soal berdasarkan kisi-kisi
sesuai denElan pokok bahasan. (Lampiran XIII)

4. Herrentukarr kunci soal ( j awaban ) .

5. Henyel-eneg,a:akan uj i eoba instrumen.

Uji coba tes dilakukarr terhadap siswa kelas MD
negeri norror 57 Kelurahan Anak Air Kecarratan Koto

Tangah, hal ini dilakukan karena sekolah tersebut

menakai kurikulum yang sana dengan pokok bahasan

ya,ng sama-sana cawu I dan jumlah 22 oranEl siswa.

6. tienganaLisis iten berdasarkan statistik tertentu,
yene dalarn hal ini akan dilihat :

1). Daya Penbeda

Daya perrbeda suatu itern berarti item yang

dapat membedakan antara nurid yarlg pintar denElan

nrurid yeng bodoh. Menurut Arikunto ( 1gg3 =2L3)
daya pembeda soal ialah:

Kerrampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkenaupuan
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berke-
mampuan rendah) untuk kelompok kecil,
seluruh kelonpok testee dibagi dua sama
besar, 50 Y. kelonpok atas dan 50 it
kelonrpok bawah

,!tlL iK LlP'i i:.{. i p\JsTA,v }'i\t t

-" 
'ir h,i i-.ri ir ]
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Untuh uenEietahui daya penbeda soal dalau pene-

Iitian ini digunakan ruuus :

De %
D

A
J

B

(Arikunto 1gg3:126)

Keterangian :

D = Daya beda

BA = Banyaknya peserta kelonpok atas yang men-

jawab soal itu dengan benat-

h = Banyaknya peserta kelonpok bawah yang Den-

jawab soal itu dengan benar-

Je = Banyaknya peserta kelonpok atas'

JB = Banyaknya peserta keloupok bawah-

Klasifikasi daya penbeda adalah seperti pada

Tabel 4

TABEL 4

KLASIFIKASI DAYA PEHBEDA

HARGA D KETERAT{GAT{

0,00 - o,20

9,20 - 0,40

o,4o - o,70

o,7o - 1,oo

Negatif

SoaI

Soal

SoaI

Soal

Soal

jelek

eukup

baik

baik sekali

tidak baik

Arikunto (1993:22L)

J

','lEr lt( !l?T lir;,11.1.[i\!r [ti[!

.,1.1::? rilr. ;,i;,t-iii'ffi i
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2- Tingkat Kesukaran

SoaI yang baik adalah soal yang tidak terlalu
sukar dan tidak terralu rnudah. rndeks kesukaran o,eu-
punyai harga yang berkisar antara O,O0 sanpai 1,00.
soal yang ueuiliki indeks kesukaran o,oo berarti
soal tersebut sanElat sukar, sedanglkan soal yang ae_
nunjukkan indeks kesukaran 1,oo berarti soar ter-
sebut nudah.

Untuk uencari indeks hesukaran, diElunakan runus
sebaEai berikut :

B

JS

(Arikunto 1993:21O)
Keterangan

P

P = fndeks kesukaran-

B = Banyak siswa yang uenjawab

denElan benar -

JS = Junlah seluruh peserta tes,

TABEL 5
KLASIEIKASI INDEKS KESUKARAT{

0
0
o

, 00
30
70

sanpai dengan O,AO soal sukar
sanpai denElan 0,ZO soal sedang
saupai dengan 1,OO soal uudah

,
,

(Arikunto 1993:ZLL)

soal
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TABEL 6

GAHBARAIT TENTAT{G IHDEKS DA Y.A BEDA DAI{ IT{DEKS

TESKESUKARAN UJI

NO. URUT T{O. ITEH D P STATUS

1
2
3
4
5
6
7
B
g

10
11
LZ
13
14
15
16
L7
18
1g
ZO
21
22
23
24
25
26
27
28

1
?
3
4
5
6
7
B
g

10
11
L2
13
L4
15
16
17
18
1g
20
2L
ZZ
23
24
25
26
27
2A

o, og
o, 36

o
o, 36
o,46
o,46
o, 36
o,46
o,45
o,45
o, 36
o, 36
0,36
0,36
o,45
o, 54
o, 36
0,45
0,54
0,45
o, 36
o,45
o, 36
o,36
0,45

o
0,45
0, 36

o,77
0,45
o, go
0,54
0,50
0, 59
0,63
o,50
o,41
o, 54
0,45
o, 36
0,63
o, 36
g ,4L
o, 54
0,36
o, 54
o, 59
0,59
o, 36
o,50
o,54
0,54
o, 50
4,27
o, 59
o,54

j elek
baik
j elek
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
j elek
baik
baik

Ternyata dari 28 buah soal yang diuji cobakan 3 buah

soal diangfgap jelek karena tidak uemenuhi persyarat-

an- Untuk itu hanya 25 buah soal yang bisa dipahai

seba€ai pree tes dan post tes-

COBA
+,i5
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3. Validitas Tes

Untuk nengletahui apakah iten-iteu yang dibuat
neupunyai validitas yang tinggi, naka di dalan pe-

nElolahannya digunakan rumus Product Homent Corre-

lation yang disebut deng[an metode pearson.

Runusnya ialah :

E X'Y'

et'> et'>
(Arikunto 1gg3:69)

HenghitunE! validitas tes den5lan menggunakan runus

Pearson, berarti kita meubandingkan atau mencari

korelasi antara dua kelompok seore dari suatu tes
yang diajukan terhadap siswa yang saua kelas dan

pend id ikannya - DenElan menglglunakan ruuus korelasi
antara nilai harian IPA yang diberikan oleh guru

kelas dengan uji coba tes IPA cawu I, diperoleh

r = O,g7 (lanpiran V) dengan denikian instrunen pe-

nelitian yang diElunakan menpunyai validitas tinggi-
TABEL 7

INTERPRETASI HEITGETTAI BESART{YA KOEEISIET{

KORBLASI VALIDITAS TES ADALAH SEBAGAI BERIKUT

HARGA KOEFISIEI{ KETERANGAT{

o,80
0,60
0,40
o,20
o, o0

1, O0

o,80
o,60
0,40
0,20

Sangat tinggi
Tinggi
Cukup

Rendah

Sangat rendah

(Arikunto 1993:73)

r
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4. Releabilitas Tes

Setelah instrumen yang diuii cobakan terkunpul

selanjutnya untuk uelihat releabilitas alat instru-

nen ialah dengan cara meubelah dua keloupok item,

ha1 ini berdasarkan Ten Brink (1974:457). Ruuus yang

digunakan adalah runus korelasi Spearnen Brown

yaitu :

1Lt 2Z
rxx

1+r
(Ten Brink L974:457)

Keteranpan

r = Re1eabili.tas total tes

= Releabilitas yang diperoleh

denEfan menEfkorelasikan dengan

hasil tes pada tenpat uii

coba-

digunakan runus produk monent

xx
7lr z2

Untuk mencari r

sebagai berikut

HzxY - (EX) (zY)

(t{Exz (rx)'(ltEy' (t

Keterangan

1

z
!
z

7

2
7

z

r
)

(Ten Brink L974:456)

2
v

x

f
Y

f

= Juulah skor nentah tes I

= Junlah kwadrat skor mentah tes I

= Junlah skor uentah tes II

= Juulah skot uentah untuk tes II
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Setelah dilakukan perhitun EB_n, diperoleh
rxx = 0, gB ( lampiran VI ) . Dengan dernikian alat
instrumen yanE1 digunakan menpunyai releabilitas
yang cuhup kuat. Interpretasi besarnya korelasi
0 - 0,20 sangat rerrdah,0,Z0 - 0,40 renclah,

0,40 - 0,60 sedarrg, 0,60 - 0, B0 tinggi clan

1J,81 - 1,00 san(at tinggi. Jadi r = 0,96 yang

diternukan ternasuk kateglori yang sanga.t tinggi,
rraka dapat disirrpulkan releabilitas yang dicari
sangat kuat,/baik.

Hetoda dan Teknik Pengunpulan Data

Hetcrda penelitian ini kuasi eksperinen yang

penuris lakukan sebanyak sx pertemuan dengan waktu

ya.ng sarra, arLinya sama-sana jaur perLana/kedua,

dengan hari yang berbeda. Teknik pengumpuran data
pada. penelitian ini neliputi tahap persiapan, dan

tahap pelaksanaan eksperirren yanE penuris lakukan

sendiri.

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yanC nenyanElkut tahap ini ialah :

a. Hengurus surat izin penelitian

b. Hengunjungi sekolah tempat penelitian
c. Konsultasi dengan Kepala Sekolah dan Eluru

kelas

d. Henyusun tes ( instrumen).
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e. Henyusun jadwal-iadwal h-eliaLan untuk nrelaku-

kan penelitiarr.

f. Mengumpulkan daLa. LenLanQ :

1) l4engadah'an tes pendahuluarr.

2) Merryalirr nam8 siswa yang akarr dijadikarr sarr-

pel.

3) Menyalin clafLar pelaiaran siswa helas I

dan kelas M.

4) Helihat homogenitas kelas eksperimen dan

kelas kontrol berdasarkan tes pendahuluan,

denBan rnelakukan uii honoBenitas terhadaF'

tes pendahuluan.

g- Hernbuat persiaPan mengaiar.

h. Menyiapkan alat peraEfa yang akan digunakan

dalam rrengajar.

i. Kcrnsultasi clenEan guru kelas tentanE satuan

pelaiaran dan alat-a1at Perale_.

Pelaksanaan Eksperinen

Eksperimen untuk penelitian ini dilakukan

sebanyak 5 kali yaitu 2 kali seminBElu, jadiual

pelaksanaannya dapat clilihat pada TabeI 8 :
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TABEL 8

JADUAL KEGIATAN PENELTTIAN

m PD*}TITIfl

E
JIII

E

H*I3flt MS
ESEEIf,E EITTTtr,

1

2

3

4

5

B

7

I
g

10

1?-9-gI

18-9-97

n-vgn

*s-g7
2S-g-97

n-g-gt

*yw
fl)-g-gl

3-lfi-w

+1fi-gt

I

I

u
II

III
III

rv

w
v

v

L-2

L-2

?-4,

?-4,

L-2

L-2

H,
3-4'

L-2

L-2

Pre-Test

Pre-Test

Jenis dm
sifat bahrer
Jeni-s dzr
sifat balrrgl
Pelautm
baturr
PeLqultzr
Batrar

XWlgixr
bahzr
Xegrtarr
babrar
Po6t,-ryest

Po6t-Tesb

{

{

{

{

{

{

{

{

{

{

G. Teknik Analisa Data

Sebelum nenentukan tekrrik statistik yang akan

digurrakan untuk uenElanalisis daLa, terlebih dulu dila-
kukan pengujian terhadap data yang diniliki. Salah satu

faktor yB.ng kuranEl dipertinbangkan dalanr pemilihan

teknik statistik adalah penyebaran data.

Apabila data yang dianalisis berdistribusi norrral rnaka

digunakan teknik paranetrik, tetapi jika sebaran data

tidak norrral, maka digunakan statis-tik non paranetrik.

Derrgan derrikian diagram alur dari analisis data digam-

ba.rkan seba.gal berikut :
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PENGUJIAN HIPOTESIS

Keterangan

40

PENGUJIAN HIPOTESIS

z

1. Uj i l{orna}itas Data

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah

data yang diperoleh berdistribusi norual atau tidak,

pengujian ini dilakukan untuk menentukan runus dalau

pengujian hipotesis. Uji normalitas yang digunakan

adalah :

(oi - Ei)

Ei

(Sudjana, lg8g:283)

x'= Nilai ehi kuadrat yang dicari.

Oi = Erekuensi skor penEfanat-

Ei = Frekuensi skor yang diharapkan-

zx

UJI I{ORTIALITAS

TIDAK

UJI- T UJI I{ILCOXO}I
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2. Uji Honoglenitas Tes

Uji houoEfenitas bertujuan untuk Eengetahui

apakah populasi Eenpunya.i varians yanEl honopen atau

tidak. Uji honogenitas yang digunakan adalah uji E

dengan runus :

S,12

Szz

( Isparj adi, 1988 : 62 )

KeteranElan :

F =.Koefisien F tes-

Sr2 = Varians keloapok 1 (yang besar) -

Szz = Varuans keloupolx 2 (yanE kecil).
Apabila F observasi lebih kecil dari F tabel ini
berarti variansnya houoEen. Dan apabila observasi

saua atau lebih besar dari F tabel berarti varians-

nya heteroElen.

Catatan :

Jika ternyata salah satu kelonpok data berdistri-
busi nornal, naka dilanjutkan dengan nenBuji

hipotesis seeara non-para uetrik, dalan ha1 ini
tes Hilcoxon.

Jika ternyata berdistribusi norual dan bervariasi
houogen, uaka dilanjutkan dengan uji tes t (Uji

t).

E
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3. Tes Perbandingan Dua l{edian -

Ternyata dari hasil pengolahan data kedua

saupel di atas terpenuhi yaitu data berdistribusi

nornal (laropiran IX) dan bervariasi homogen (Iau-

piran X)- Dengan dernikian jetaslah bahwa penguii-

an hipotesis harus dengan analisis statistik

paranetrik. Dalan ha1 ini digunahan Uii t atau

Uji Dua Pihak.

Prosedur Uii-t (Tes-t) adalah sebagai beri-

kut :

a- Henghitung! Deviasi Standar Gabungan ( dsg )

denE]an ruuus sebaElai berikut :

z
(n 1) S + (nz 1) S=

dsg =
t

b- Hencari nilai dengan rumus

x x

+
n

7

+n
2n ?

L

z7t
t1

n
7 2

(Sudiana, 1989:23O)

c- Henentukan derajat kebebasan denBan ruuus :

dk=nr*nr-2
(Sudjana, 1989:239)

d. Henentukan nilai t dari tabel pada taraf ke-

percayaa.n tertentu -

e- HenEuii hipotesis dengan ketentuan sebaEai be-

rikut :
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1). Jika t hitung > t daftar, naka Ho (hipo-

tesis Alternatif) diterina, Ho (hipotesis

Ho) ditolak-

2>- Jika t hitung < t daftar, maka Ho diterima

dan Ho ditolak.



BAB IV

HASIL PET{ELITIAN DAN PEHBAHASAT{

Sebagairrana telah diuraikan pada bahagian terda-

hulr: , bahwa studi clalanr penelitian ini untuk nelihat

perrgaruh perrglElurraan rretocla diskusi terhadap hasil

belajarsiswadalarrpen5iaj:atarllPAuntuLlmaLetibatuan
pacla kelas IV SD l{eEieri 15 Padang Sarai Kecamatan Koto

Tarrgah KodYa PadarrB.

Paclabahagianiniakandikerrrukakandeskripsi

t ertLan| lokasi perrelitian, penguj ian hipotesis dan

perrbahasan hasil Penelitian '

Deskripsi Lokasi, Subyek dan Data Penelitian'

Lokasi penelitian ini aclalah di Kecamatan Koto

Tan|gah Kodya Padang vanE iaraknya t 19 kur dari pusat

kota, tepatnya di Kavu Ka1ek Lubuk Buava' SD 15

Paclang Sarai irri Ler1eLah' cli pinBgir jalan PadanEl

Bukittinggi, dan yang dijadikan subvek penElambilan

data ialah kelas IV vaitu kelas IV A dan M'

Dari tes akhir diperoleh hasil sebagai berikut:

A
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t4 il-li(,jPr P i'::P[iSIhKAAlf
l tri (l

',til il, l-t-ir"
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TABEL g

RATA-RATA SKOR DAN SIT{PANGAN BAKU

HASIL TES AKHIR

f,ELAS BATA-BATA SIIIPAf,GAf, BAf,U

Eksperinen

Kontrol

?5,1

69,15

8r5

8,O

Hasil Analisa Data Post Tes.

Analisa clata clilakukan denElan menggunakan

tekrrik analisis perbedaan dengan statistik t-tes.

sebelurn uj i t dilahukan terlebih dulu perlu dike-

tahui keadaan data yang akan diolah, apakah data

berdistribusi norrral clengan horroSlen, hal ini dilaku-

kan rrrrtuk rrenerrtuhan runus y1,;ng akan digurtakan dalam

perrElolahan data, berikut ini al,,an dikenukakan se-

be.gai berikut :

1. Uji normalitas

IJntuk uii normalitas clipergunakan ehi kuad-

ra1 Cl1 setelah kedua data cliolah diperoleh

hasil sebagai berikut :



TABEL 10

HASIL UJI NORI{ALITAS KEDUA SAHPEL

Dalan menentukan normalitas clistribusi

rliElunakarr hriteria sebagai berikut :

a. Jika hanya -['hi'"t'g 
> dari harga fz

maka hal itu berarti data yang diperoleh

tes Lee berdistribusi ticlak normal '

b. Jika harEa.f,'hit"'g < dari harga d'

maka betart-i clata yanl diperoleh dari tes Lee

berdistribusi normal '

Berclasarkan kriteris yang digunakan' ter-

nyal.a hatSa hitunE! kurang dari har€a tabel'

Derrgarr clemikian dapat disimpulkan bahwa data yang

diperolehr berdistribusi nornal pada Laraf nyata

0,05 dengan taraf kepercayaan 95 % ' HaI ini

berarti asurrsi statistih yanl pertana sudah I'er-

perruhi.

46

data,

Laber-,

dari

tabeI,

STATISTIf, rEr,ouPor
gf,SPEBIHEf

rgLoHPOr
x(}f,lBoL

n

x

D
.,

;['' h5-teun9

u['r,.br1

34

75,L

8,5

9,4

L2,59

34

69, 15

I
7 ,Lg

L2,59
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Uji horro(enitas

Setelah dilakukan perhitungan tes homogen

variarrs tes E, maka hasilnya dapat disaiikan

sebagai berikut :

TABEL 11

HASIL UJI HOTIOGENITAS DATA KEDUA SAI{PEL

STAfIS,fIf, UJI P

s 2 78,79

6?,32
1

s2 &

dh 34

E - hitung -- L,L4

E - tabel 1,84

X.et Pada cr = O,O5 Vari-
ansi kedua kelonpoh
saaElel adalah hono-
gen

DaIarn perhitunEan, hriteria yanE! diElunakan

untuk rrenentukan variansi kedua kelompok adalah

sebaElai berikut :

a. Jika F hitung < dari F tabel, maka data ter-

sebut bervariansi LromoElen.

b. Jika F hitunE! 2 denElan F tabeI, maka data

tersebut bervariansi heterogen.

Ternyata setelah dilakukan perhitunElan

terhadap keclua kelompok, F hitung kuranEl dari F

tabel. Dengan clemikian dapat dianbil kesinpulan

bahua kedua data tersebut bervariansi homoElen
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pacla Laraf nyata 0,05 (taraf kepercavaan g5U )'

Derrgan arti kata statistik yang kedua telah

terpenuh t harerta data yang diolah bersifat hono-

gen.

3. Tes perbedaart clua rala-raLa (uii hipotesis)'

Setelah hedua svarat cli atas terpenuhi bahwa

data berdistribusi nornal dan homoElen barulah

perhitunElarrujihipotesisclilakukanpengujian

hipotesis clengan menggunakan rumus t-tes artinya

urrtuk merrgui i perbedaan dua rata-rata dari data

yang sudah ada-

Hasil perhiturrElarr tes perbedaarr dua rata-

raLa denEan menEiBurrakart rumus t-tes adalah seba-

4u*7. berikut :

TABEL L2

HASIL PERHITUNGAN TES PERBEDAAN

DUA RATA-RATA

DaIan

trtenggunahan

penerimaarr dan

kriteria sebagai

penolakan hiPotesis

berikut :

,M !LlK U!)I pttipi iSTll'r,i A,1t'

::i i i3 if jli ;; "!. l'.! r-

XETIIHf,. tr x IE T
EIItre

T-:f,mDr,
o,s (66)

XESIIETII.fl

nseerist
Kartrol

v
v

-l5rL

69,15
z,gl 8,gz z,Ll lla diltgrirra
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a. Jika t hitung > t daftar (tabel), Ha diterina

dan Ho ditolak.

b. Jika t hitung < t daftar (tabel), Ho diterima

dan Ha ditolak.

Dengan menElElunakan kriteria di atas (1am-

piran XI) ternyata t hitunEl 8,62 va:ng lebih besar

dari t daftar (tabeI) 0,95 (6e1 = Z,LL. DenBan

derrikian hipo-tesis alternatif (Ha) diterima dan

hipotesis nol (Ho) ditolah sehinElEla dapat diambil

kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dalam Pen4a-

jaran IPA untuk nateri batuan denElan menElElunakan

metoda diskusi nemberikan penElaruh yang baik

terhadap hasil belaiar siswa, dimana hasil bela-

jar eksperimen lebih baik dari kelas kontrol'

C. Penbahasan Hasil Penelitian-

Dari hasil analisa data diperoleh bahwa ter-

rryata ef ek perlakuarr dengan menggunakan metoda

rliskusi memberikan penElaruh ygln1 baik terhadap hasil

belajar sisna. Dalam hal ini hasil belaiar siswa

denlart mengElunakan metoda diskusi lebih tinggi bila

clibandirrElkan denElan netoda ceramah. HaI ini dikata-

kan harena siswa dapat salinE! berlorrba dalan mencari

suatu iawaban tentanE! tuElas yalrl+ diberihan'

HaI clemikian tentu saja didasarkan karena

()enezryt pertgarahan dan binbinElan yang baik dari guru
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kesa.clararr siswa al<art lebih meningkat ' Hasil yanE

clinraksud terlihat crari perbedaan hasil belaj ar pree

tes dertgan post-tes yang telah dilakukan '

[[alaupun derrikian disanrping ada efeh positif ' tentu

adaefe}ine|a|ifrryayangikutmernpenEiaruhinyaSeper-

ti yart| dikemukakan pada bab-bab yang terdahulu '

Misalnya kerranpuan dan keterbatasan waktu yang

kuranE! dari guru yang menyajikan' fasilitas yanE

kura.nEl nemadai, bila dibandingkan dengan penElElunaan

netoda yang lain - Senakin cukup keteranpilan dan

penEletahuan Eluru, fasilitas dan waktu yanEl tersedia

tentu hasi] vang diharapkan akan lebih baik lagi'

Dernikianlah pembahasan dari hasil penelitian

ini, ager diperoleh gambaran yang lebih bermanfaat

bagi setiap Pembaca'

Jadi clalan keseluruhan proses belaiar mengaiar

seoranEl gu ru d i turrtu t untuk dapat rnen ingkat kan

pengElunaart rretoda dishusi dalarn penyaj ian materi

pelajaran khususnya dalara penlaiaran IPA di SD '

Dengarr diskusi siswa clapat saling tukar inforrnasi

clalarn merrerrukan sesuatu yring baru' sikap darr pribadi

siswa rJapat cliberrtuk dan diarahhan untuk ruengambil

suatu kesinpulan' t{alaupun ti'dak semua hal dapat

dilalui dengan merranfaatkan netocla diskusi' namun

cla}amhalini:Subiyanto(1998:4?)menEiemukakan
.,bahwa cliskusi kelompok kecir serinE lebih berhasil
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jika dibandingkan denElan diskusi ke1as". Da1an

diskusi terbuka kesenpatan yang lebih luas bagi para

siswa untuk berperan aktif dalam setiap keEliatan,

sehinelga metoda diskusi dalam pengaiaran IPA merupa-

kan pilihan yang paling tepat untuk meningkatkan

proses belaj ar rrengajar yanEl diharapkan -

Selanjutnya (Alipandi, 1984:83) mengenukakan

bahwa dengarr diskusi suasana kelas hidup, karena

anak men1atahkan perhatiannya pada rrasalah dan hasil

diskusi yang sedang clibahas. HemanE! iika di lihat di

dalarr pelaksana&rlllYar keterlibatart siswa dalan proses

belaj ar nrenElaj ar lebih banyak bila dibandingkan

dengan metoda ceramah.



BAB V

KESII{PULAN DAN SARAN

Pada ba.,L Lart ini ahan dikenukakan bebera;pa baEian

yaitu

A KesimPulan Penelitian'

1. Berclasarkan analisis dat'a bahwa nretoda diskusi

menberikan penEiaruh yzrng berarti terhadap hasil

belaiar siswa clalanr penEiajarart IPA' dibandingkan

dengan metoda ceranah'

2. HaI ini terbukti dari hasil analisis data vang

diperolehr, dengan mengElunakan uji t-tes dengan

2,LL Etada taraf kepercayaan 0'95 7l '

Keterbatasan-keterbatasan'

Dalam Pelaksanaan penelitian ' karena kurang

cernrat, kurartg! kemampuan ' keterarnpilan ' kesangguPan

atau kura.nE waktu , maia haI-hal yaL':,g huranB relevan

rrungkin saia teriacli antara lain

1- Penilihan daerah/ lokasi hurang cocok dibandin€kan

dengan lokasi-lokasi lain '

Z. Karena clisesuaikart denElan kurikulum' cawu dan

waktu pelahsarraan rraka ruateri velng diambil ialah

"batuan" untuk kelas IV SD' l{a}aupun demikian'

penulis berpendapat bahwa ha1 yan{- seperti itu

perlu diteliti }ebih laniut'

c
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Saran-saran.

Hasil perrelitian yang telah dilakukan menuniuk-

kan bahwa penggunaan metoda diskusi dalarr kegiatan

belajar mengajar dapat merrberikan pengaruh yang baik

terhadap hasil belaiar siswa dalan pen$ajaran IPA di

sD. untuk itu pada bagian ini akan dikemukakan

beberapa saran yang dianggap perlu yaitu :

1. Bagi closen PGSD yang mengaiarkan mata kuliah IPA

pada mahasiswa. PGSD praiabatan dan penyetaraan

hendaknya ditekankan pada rretoda diskusi sesuai

derrBan materi Ya,nC dibahas.

2. Guru-guru SD dalam kegiatan khususnya dalam

menElai arkan IPA hendaknya pengElunaan metoda

diskusi sangat ditekarrkan.

3. Diharapkan juga kepada Kakandepdikbudcam untuk

dapat menrberikan penataran atau berupa model-

model pengElunaan netoda diskusi ya,ng baik ter-

hadap EIuru-guru SD, terutama dalan kegiatan-

kegiatan KKG.
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3. Batuarr beku ialah batuan yanE terbentuk karena

a- Perrbekuan lava c' PerubaLtarr suhu

b. Pelapukan oksigerr d ' Pelapuhan makhluk

4. Jenis batuan vang terdiri ata's kristal-kristal

sarrgat V'ecil berwarrra hijau keabu-abuan dan

ban{--lr:barrg adalah

a. Breksi c' Basalt

lr . Gran ii d ' Oksid ia'rr

5. 'Iartg termasuh batuan metarrort adalah

a. Pualaur, sabak, kuarsa

b. Batu Pasir, narmar, $rarrit

c. Kort$lorrerat, batu serpih' bat'u apung

d. Batu hapur, basalt, Pualam

6. Ba.tu apung, c,ksidian, Branit ' basalt terrrasuk batuan

a. Beku c' Sedirnen

b. Metamort ' d' Malihan

7. Sifat-sif at ba-tu apung ialah

tl.. Keabu-abu8-n, herat dan mertgkils't

b.Hitamsepertikacadantidakpunyakristal

c . Keal'ru-ab t)8r1, tittgalt ' berQelernbunE darr berpori-

por i

cl. Licin, ticlak berpori-pori ' permukaannya halus

B. Sif at dari batu Pa'sir :-a'Lah

a.Terdiridaributir_butiran,Harnaabu-al.lu,kurrinEI

darr nrerah

b. PiPih, lunak dan saling nerekat

c. Kristal-kristal kasar dan pipih

cl . tlarrra hij au darr ' berlubarrg-lubang

hiduP

yan4

berlu-



S,. Batuarr yang dipahai untuk merrbuat patung' lantai

a.Lau ubin adalah

a.. Sabak c' Kuarsa

b. Granit d' Pualan

10. Ba.tu kuarsa adalah seienis batuan yang lebih keras

dari baia., batuan ini digunakan untuk

a. Perrbuatan alat-a1at optik darr kaca

b. Perrbr:atan lantai

e. Dasar bangunan

d. Perrbuatan Patung

11. Pelapukan yang disebabkan karena perubahan suhu

disebut pelapukan

a. Kiroia c- Biologis

b. Fisika d' BersenYawa

12. Pelapukarr biologis disebabkan oleh

a.- Parras bunti c. AnBin

b. Cahaya rratahari d ' Tumbuhan

13. Batu y8;nl digurrakan orang untuk rrengarrpelas ata'u

rrerrperha.lus kayu adalah

a. Batu granit c. KonEllonerat

b. Batu apung d. Basa1t

14. Batu oksidian diEiunakan orang untuk

a. Bahan bangunan c . PerrotonEl

b. Hennbuat kaca d . Perhiasan

15. Batuan sedirren adalah batuan yang teriadi karena

a. PengendaPan e - Tekanan suhu

b. Peleburan d. Membeku


